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Abstrak 

Riski Irawan NIM. 22631061 “ Pengaruh Manfaat Kemudahan Dan 

Keamanan Terhadap Minat Transaksi Menggunakan QRIS.” Skripsi, Program 

Studi Perbankan Syariah (PS). 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa penerima beasiswa Kartu Indonesia Pintar 

(KIP) Program Studi Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah IAIN Curup 

angkatan 2022–2025. Sampel berjumlah 87 responden yang ditentukan dengan 

teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan 

dianalisis menggunakan SPSS versi 27 dengan uji validitas, reliabilitas, asumsi 

klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel manfaat, kemudahan, dan 

keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat transaksi 

menggunakan QRIS. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat transaksi menggunakan QRIS. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan, semakin mudah 

penggunaan, dan semakin baik tingkat keamanan yang diterima pengguna, maka 

semakin tinggi pula minat mahasiswa dalam melakukan transaksi menggunakan 

QRIS. 

Kata Kunci: manfaat, kemudahan, keamanan, minat transaksi, QRIS. 
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Abstract 

Riski Irawan. NIM. 22631061. “The Influence of Benefits, Ease of Use, 

and Security on Interest in Conducting Transactions Using QRIS.” 

Undergraduate Thesis, Islamic Banking Study Program (PS). 

This study employed a quantitative approach using an associative method. 

The population of the study consisted of students who received the Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) scholarship from the Islamic Banking and Islamic Economics Study 

Programs at IAIN Curup, enrolled in the 2022–2025 cohorts. The sample consisted 

of 87 respondents selected using the total sampling technique. Data were collected 

through a Likert-scale questionnaire and analyzed using SPSS version 27, including 

validity, reliability, classical assumption, multiple linear regression, t-test, F-test, 

and coefficient of determination analyses. The results showed that, partially, the 

variables of perceived usefulness, ease of use, and security had a positive and 

significant effect on the intention to conduct transactions using QRIS. 

Simultaneously, these three variables also had a positive and significant effect on 

the intention to conduct transactions using QRIS. These findings indicate that the 

higher the perceived benefits, the easier the system is to use, and the better the level 

of security perceived by users, the higher the students’ intention to conduct 

transactions using QRIS. 

Keywords: benefits, ease of use, security, transaction interest, QRIS. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

ekonomi dan keuangan. Salah satu perubahan besar yang terjadi adalah 

pergeseran dari transaksi tunai ke transaksi non-tunai atau digital, didukung oleh 

berbagai inovasi sistem pembayaran oleh perbankan. Sistem pembayaran digital 

yang semakin berkembang bertujuan untuk mempermudah, mempercepat dan 

meningkatkan efisiensi transaksi baik di level individu maupun korporasi.1 

Penggunaan teknologi modern sebagai instrument pembayaran non 

tunai, baik secara domestik maupun secara internasional, telah berkembang 

pesat disertai dengan berbagai inovasi yang mengarah pada penggunaannya 

yang semakin efisien, aman, cepat dan nyaman.2 

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat 

saat ini, berbagai alat bantu telat digunakan untuk memudahkan dan 

mempercepat sejumlah transaksi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai hasilnya, muncullah perkembangan baru dalam fintech (teknologi 

finansial) yang dapat dengan mudah beradaptasi dengan kebutuhan 

konsumennya. Sebuah upaya komunitas yang disebut less cash society 

mendorong masyarakat untuk melakukan transaksi sehari-hari tanpa 

                                                   
1 Siti Nazwa Ramadanti dkk., “Pengaruh persepsi manfaat, kemudahan dan kepercayaan 

terhadap minat penggunaan qris,” Dinamika Ekonomi Jurnal Ekonomi dan Bisnis 18, no. 1 (2025): 

173–92. 
2 Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik Dan Uang Virtual Sebagai Pengganti 

Uang Tunai Di Indonesia,” Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita 5, no. 1 (2016): 1–15. 
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menggunakan uang tunai. Mewujudkan masyarakat tanpa uang tunai tidak hanya 

melibatkan penyesuaian sistemik, tetapi juga perubahan perilaku dan budaya.3 

Salah satu bentuknya adalah penggunaan QR (Quick Response Code). 

Teknologi digital ini banyak digunakan oleh masyarakat sebagai metode 

pembayaran karena praktis dan mudah untuk diakses. Bank Indonesia kemudian 

menciptakan sistem pembayaran berbasis QR Code bernama QRIS (Quick 

Response Code Indonesia Standard) sebagai standar nasional untuk 

menggabungkan berbagai layanan pembayaran digital di Indonesia. Teknologi 

digital ini membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat.4 

Tujuan diciptakannya QRIS yaitu untuk mempermudah terjadinya proses 

transaksi digital yang hanya membutuhkan satu QR Code saja. Dengan adanya  

QRIS tentu memberikan manfaat dan kemudahan bagi penjual ataupun pembeli, 

karena transaski pembayaran non tunai dapat diawasi oleh satu pintu saja. 

Pembayaran menggunakan QRIS sangat mudah digunakan karena sudah banyak 

aplikasi dompet digital dan mobile baking yang beredar dalam masyarakat 

sehingga penggunaan QRIS mudah dipelajari dan mudah dalam 

Mengaplikasikannya.5 

 

                                                   
3 Alif Ainul Khatimah Sulmi dkk., “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan, Dan 

Keamanan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile Banking (Studi Empiris pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar),” Islamic Banking, 
Economic and Financial Journal 1, no. 2 (Juni 2021). 

4 Rozan Nurachmad, “Analisis Yuridis Pertanggungjawaban Pelaku Tindak Pidana 

Pencucian Uang Melalui Pemanfaatan Celah Bug Sistem Qris (Studi Putusan Nomor: 

793/Pid.Sus/2024/PN.JKT.SEL)”(diploma,UniversitasNasional,2026),https://repository.unas.ac.id/

id/eprint/15502/. 
5 Shafwil Widat, “Pengaruh Kondisi Sosial Dan Manfaat Pada Minat Penggunaan Qris 

Sebagai Cashless Society Bagi Mahasiswa Universitas Nurul Jadid” (other, Universitas Nurul 

Jadid,2024),https://doi.org/10/10.%2520Lampiran%2520SHAFWIL%2520WIDAT%2520%2528

2042400047%2529.pdf. 
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Gambar 1.1  

Volume dan Nilai Transaksi QRIS bulan (2022 –2025) 

 

 

Sumber: Asosisasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) 

(https://dataindonesia.id/ekonomi-digital/) 

Berdasarkan data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), 

Transaksi QRIS terus menunjukkan trend kenaikan yang signifikan sampai akhir 

Kuartal II (Quarter 2/Q2) tahun 2025. Secara total, volume transaksi QRIS 

selama Kuartal II (Quarter 2/Q2) tahun 2025 mencapai 3,43 milyar transaksi dan 

mencatat pertumbuhan sebesar 31,01% dibandingkan Kuartal I (Quarter 1/Q1) 

tahun 2025 dan 148,5% dibandingkan Kuartal II (Quarter 2/Q2) tahun  2024. 

Hal ini menunjukkan adopsi QRIS yang terus meningkat sebagai metode 

pembayaran yang dipilih masyarakat.  

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) mengungkapkan bahwa 

QRIS telah mencapai 28,76 juta pengguna per Desember 2022. Selain itu, ada 

https://dataindonesia.id/ekonomi-digital/
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sekitar 23,97 juta pedagang melayani transaksi via QRIS. Akan tetapi, volume 

dan nilai transaksi QRIS di setiap merchant rata-rata masih cenderung rendah. 

Hal ini karena masih banyak merchant yang kurang aktif atau tidak menjadikan 

QRIS sebagai pilihan utama dalam melakukan transaksi, misalnya sudah ada 

QRIS, tetapi masih belum dioptimalkan sehingga masih menggunakan 

pembayaran tunai.  

Berdasarkan hasil obserasi awal yang dilakukan peneliti terhadap 

mahasiswa penerima beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) IAIN Curup, 

diketahui bahwa sebagian mahasiswa masih cenderung menggunakan transfer 

antarbank ketika melakukan transaksi keuangan dibandingkan dengan 

menggunakan QRIS. Padahal, QRIS menyediakan alternatif pembayaran yang 

relatif praktis, karena pengguna dapat melakukan transaksi dengan memindai 

kode QR tanpa perlu memasukkan nomor rekening penerima secara manual. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa manfaat dan kemudahan yang ditawarkan 

oleh QRIS belum sepenuhnya menjadi alasan utama bagi mahasiswa dalam 

menentukan metode pembayaran yang digunakan.  

Penggunaan QRIS yang belum optimal ini, berbanding terbalik dengan 

perilaku mahasiswa yang gemar menggunakan QRIS ketika sedang melakukan 

transaksi pembayaran. Misalnya, menyandingkan dua pedagang. Salah satu 

pedagang menggunakan QRIS, satu lainnya tidak. Banyak dari mereka akan 

lebih memilih toko yang menggunakan QRIS.  

Keamanan merupakan hal penting dalam mempengaruhi minat individu 

menggunakan suatu layanan, terutama penggunaan QRIS. Keamanan 

merupakan keadaan di mana konsumen merasa aman dalam melakukan transaksi 
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online. Semakin tinggi tingkat keamanan yang diberikan maka akan semakin 

tinggi juga minat pengguna dalam menggunakan layanan tersebut. Keamanan 

bertransaksi berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS maka minat 

menggunakan QRIS akan meningkat.6 Fenomena ini kemudian mendorong 

peneliti untuk mengetahui lebih lanjut faktor-faktor yang menyebabkan 

mahasiswa masih memilih transfer antarbank dan belum menjadikan QRIS 

sebagai pilihan dalam melakukan transaksi. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengkaji minat mahasiswa penerima KIP dalam menggunakan QRIS 

dengan melihat faktor manfaat, kemudahan, dan keamanan yang dirasakan 

dalam melakukan transaksi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wicky Laloan 

dkk.7 menyatakan bahwa kemudahan pengguna tidak berpengaruh terhadap 

minat pengguna E-Payment QRIS pada mahasiswa FEB Universitas sam 

ratulangi manado, Selanjutnya pada penelitian Astri Nurrohmah dkk. 8 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan pengguna tidak memiliki pengaruh 

pada intensitas pengguna QRIS pada UMKM di Daerah istimewa Yogyakarta, 

namun berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh Hidayatulah.9 Ia menyatakan 

bahwa kemudahan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

                                                   
6 Kevin Prilano dkk., “Pengaruh Harga, Keamanan Dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Toko Online Lazada,” Journal of Business and Economics Research (JBE) 1, no. 1 

(Januari 2020): 1–10. 
7 Wicky T. J. Laloan dkk., “The Influence of ease of use, Perceived Benefits, and Risks on 

Interest In Qris E-Payment Users in Students of the Faculty Of Economics and Business, Sam 
Ratulangi University Manado,” Jurnal : Emba 11, no. 2 (2023): 375–86. 

8 Astri Nurrohmah dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Dan Kemudahan Terhadap 

Keputusan Penggunaan Digital Payment QRIS Pada UMKM Di Kabupaten Bandung,” Cakrawala: 

Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Bisnis 2, no. 3 (September 2025): 508–17, 

https://doi.org/10.70451/cakrawala.v2i3.635. 
9 Satria Hatma Hidayatullah, “Pengaruh Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Kenyamanan, Persepsi Resiko, Dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Internet Banking 

(Studi kasus pada Bank BRI Unit Salatiga)” (S1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), 

https://eprints.ums.ac.id/50073/. 



6 

 

minat menggunakan qris pada umkm di pangkalpinang.  

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, terdapat research gap 

yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Kesenjangan tersebut terlihat 

dari adanya perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi manfaat, 

kemudahan, dan keamanan terhadap minat penggunaan QRIS. Oleh karena itu 

peneliti perlu meneliti ulang penelitian ini dengan objek penelitian yang berbeda.   

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh manfaat, 

kemudahan, dan keamanan terhadap minat penggunaan QRIS masih belum 

konsisten. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

variabel manfaat dan kemudahan penggunaan, sedangkan variabel keamanan 

masih relatif terbatas untuk dikaji secara bersamaan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh manfaat, kemudahan, dan keamanan 

terhadap minat transaksi menggunakan QRIS guna memberikan bukti empiris 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

penggunaan QRIS. 

Berdasarkan uraian permasalahan, fenomena, serta kesenjangan 

penelitian yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan QRIS. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Manfaat 

Kemudahan dan Keamanan terhadap Minat Transaksi Menggunakan 

QRIS.” 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, diperlukan 

pembatasan ruang lingkup penelitian agar pembahasan dapat dilakukan secara 

lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pembatasan ini juga disusun 

dengan mempertimbangkan keterbatasan peneliti dalam hal waktu dan biaya, 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan secara efektif. Penelitian ini difokuskan 

pada mahasiswa penerima beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) Program 

Studi Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah IAIN Curup angkatan 2022–

2025. Selanjutnya, penelitian ini hanya membahas variabel manfaat, 

kemudahan, dan keamanan sebagai variabel independen serta minat transaksi 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai 

variabel dependen.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan batasan masalah di 

atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah manfaat berpengaruh terhadap minat transaksi menggunakan QRIS? 

2. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat transaksi menggunakan 

QRIS? 

3. Apakah tingkat keamanan berpengaruh terhadap minat transaksi 

menggunakan QRIS? 

4. Apakah manfaat, kemudahan, dan keamanan secara simultan berpengaruh 

terhadap minat transaksi menggunakan QRIS? 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini: 

a. Mengetahui pengaruh manfaat terhadap minat transaksi menggunakan 

QRIS. 

b. Mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat transaksi 

menggunakan QRIS. 

c. Mengetahui pengaruh keamanan terhadap minat transaksi menggunakan 

QRIS. 

d. Mengetahui pengaruh manfaat, kemudahan, dan keamanan secara 

simultan terhadap minat transaksi menggunakan QRIS. 

2.  Manfaat Penelitian 

a.  Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapakan menjadi salah satu langkah dalam 

mengembangkan, menerapkan serta melatih cara berpikir secara ilmiah 

sehingga dapat memperluas wawasan apabila kelak menghadapi 

masalah, terutama yang berhubungan dengan persepsi manfaat dan 

kemudahan terhadap minat konsumen dalam menggunakan QRIS.  

b. Manfaat Praktis 

Sebagai masukan dan pertimbangan yang membutuhkan infomasi, 

sebagai dasar perbandingan untuk menganalisis pengaruh kemudahan, 

manfaat dan keamanan terhadap Keputusan penggunaan, sehingga 

nantinya bisa menambah dan juga meningkatkan keputusan penggunaan. 
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c.  Manfaat Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa IAIN Curup dengan meningkatkan pemahaman tentang 

penggunaan QRIS sebagai alat transaksi non-tunai yang aman dan mudah 

digunakan. Pemahaman tersebut diharapkan dapat mendorong 

mahasiswa untuk melakukan transaksi secara lebih efisien dan 

bertanggung jawab. 

E. Tinjauan Kajian Terdahulu 

 Tinjauan Kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk mengetahui 

penelitian yang sudah ada serta menemukan celah yang belum diteliti. 

Meskipun topiknya serupa, penelitian ini tetap dibuat berbeda agar tidak terjadi 

pengulangan. Oleh karena itu, terdapat beberapa penelitian relevan yang 

dijadikan sebagai rujukan, yaitu sebagai berikut:  

1. Kadek Agus Setiawan Jodi dkk., dengan judul “Pengaruh Kemudahan 

Penggunaan Dan Manfaat penggunaan Terhadap Minat 

Menggunakan Quickresponse Code Indonesian Standard (Qris) Pada 

Pedagang di Pantai Penimbangan.” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Kemudahan 

PenggunaanDan Manfaat Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Pada Pedagang Di 

Pantai Penimbangan” baik secaraparsial maupun secara simultan. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatankuantitatif. Populasi yang 

dugunakan adalah seluruh pedagang di Pantai Penimbangan. Sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh atau 

dengan menjadikan semua populasi menjadi sampel yaitu sebanyak 87 

pedagang. Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder dan 

primer. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan juga metode kuesioner dengan menggunakan skala likert. 

Teknikanalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Teknikanalisis regresi linier bergnda dengan uji hipotesis 

secara parsial (uji t) dansimultan (uji F). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan QRIS di Pantai Penimbangan, manfaat penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan QRIS di 

Pantai Penimbangan, serta kemudahan penggunaan dan manfaat 

penggunaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan QRIS di Pantai Penimbangan.10 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

mengkaji pengaruh manfaat dan kemudahan terhadap minat menggunakan 

QRIS, menggunakan pendekatan kuantitatif, kuesioner, serta analisis 

pengaruh secara parsial dan simultan.Perbedaannya, Penelitian Kadek Agus 

Setiawan Jodi dilakukan pada pedagang di Pantai Penimbangan dengan dua 

variabel independen, yaitu manfaat dan kemudahan, sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada mahasiswa penerima beasiswa KIP IAIN Curup dengan 

                                                   
10 Kadek Agus Setiawan Jodi dkk., “Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Manfaat 

Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Pada Pedagang Di Pantai Penimbangan,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 17, no. 1 (2025): 

131–39, https://doi.org/10.23887/jjpe.v17i1.8%206907. 
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menambahkan variabel keamanan. 

2. Andini Astuti Putri, dengan judul “Pengaruh Manfaat dan 

Kemudahan Penggunaan QRIS terhadap Minat Pengguna di Kalangan 

Gen Z Melalui Kepuasan Pelanggan.’’ 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana persepsi 

terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS mempengaruhi minat 

Generasi Z dalam menggunakannya, dengan mempertimbangkan kepuasan 

pelanggan sebagai jembatan dalam hubungan tersebut. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei, dan data 

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

bantuan software LISREL 8.50. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

100 orang dari kalangan Gen Z yang telah memiliki pengalaman 

menggunakan QRIS. Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

manfaat serta kemudahan penggunaan QRIS secara signifikan berdampak 

positif terhadap kepuasan pelanggan. Lebih lanjut, ketiga variabel yaitu 

manfaat, kemudahan, dan kepuasan pelanggan juga berpengaruh signifikan 

terhadap minat dalam menggunakan QRIS. Temuan penting lainnya adalah 

peran kepuasan pelanggan sebagai mediator, yang memperkuat hubungan 

antara persepsi manfaat dan kemudahan dengan minat penggunaan. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi berarti dalam 

merancang strategi adopsi teknologi keuangan digital yang lebih efektif, 

khususnya bagi kalangan muda seperti Generasi Z.11 

                                                   
11 Romansyah Sahabuddin dkk., “Pengaruh Manfaat Dan Kemudahan Penggunaan QRIS 
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 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

membahas pengaruh manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS terhadap 

minat penggunaan QRIS serta menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Perbedaannya, Penelitian Andini Astuti Putri melibatkan Generasi Z dan 

menggunakan kepuasan pelanggan sebagai variabel mediasi serta analisis 

SEM dengan LISREL, sedangkan penelitian ini menggunakan responden 

mahasiswa penerima beasiswa KIP IAIN Curup, menambahkan variabel 

keamanan, dan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS. 

3. Heppi dkk., dengan judul “Pengaruh Persepsi Manfaat Dan 

Kemudahan Terhadap Minat Konsumen Dalam Menggunakan Qris 

(Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Pangkalan Kuras, Provinsi 

Riau).” 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survey. Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh faktor teknologi 

dan kepercayaan terhadap minat penggunaan QRIS di masyarakat. Teknik 

Pengumpulan Data Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan 

langsung kepada responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non-probability sampling, dengan metode accidental sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap minat konsumen 

menggunakan QRIS.12 

                                                   
Terhadap Minat Pengguna Di Kalangan Gen Z Melalui Kepuasan Pelanggan,” Jurnal Rumpun 

Manajemen Dan Ekonomi 2, no. 3 (Mei 2025): 375–87. 
12 Heppi Heppi dkk., “Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Kemudahan Terhadap Minat 
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 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menguji pengaruh manfaat dan kemudahan terhadap minat menggunakan 

QRIS, menggunakan pendekatan kuantitatif, serta mengumpulkan data 

melalui kuesioner. Perbedaannya, Penelitian Heppi dilakukan pada 

masyarakat Kecamatan Pangkalan Kuras, Provinsi Riau dengan teknik 

accidental sampling, sedangkan penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

penerima beasiswa KIP IAIN Curup dengan teknik purposive sampling dan 

menambahkan variabel keamanan. 

4. Riflan Buluati dkk, dengan judul “Pengaruh Kemudahan, Keamanan 

Dan Kepercayaan Bertransaksi Terhadap Minat Menggunakan QRIS 

(Quick Response Indonesian Standard) Pada Pelaku UMKM Di 

Kabupaten Boalemo.” 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel 

kemudahan, keamanan dan kepercayaan dalam transaksi yang 

mempengaruhi minat menggunakan QRIS (Quick Response Indonesian 

Standard) bagi pelaku UMKM di Kabupaten Boalemo. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari 

pengisian kuesioner. Populasi penelitian adalah 78 responden dengan 

menggunakan metode insidental. Teknik analisis yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan penelitian dan menguji hipotesis adalah analisis 

regresi berganda. Temuan penelitian ini adalah kemudahan transaksi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan QRIS,  

                                                   
Konsumen Dalam Menggunakan Qris (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Pangkalan Kuras, 

Provinsi Riau),” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI) 5, no. 2 (Desember 2024): 187–94. 
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keamanan transaksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan QRIS, kepercayaan transaksi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat menggunakan QRIS.13 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

mengkaji pengaruh kemudahan dan keamanan terhadap minat 

menggunakan QRIS, menggunakan pendekatan kuantitatif, data primer 

melalui kuesioner, serta analisis regresi. Perbedaannya, Penelitian Riflan 

Buluati dkk. dilakukan pada pelaku UMKM di Kabupaten Boalemo dan 

menggunakan variabel kepercayaan sebagai variabel tambahan, sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada mahasiswa penerima beasiswa KIP IAIN 

Curup dan menggunakan variabel manfaat sebagai variabel independen.  

5. Nova lianti, dengan judul ”Pengaruh Persepsi Manfaat dan Keamanan 

terhadap minat menggunakan QRIS dengan kepercayaan sebagai 

mediasi pada mahasiswa UPR.” 

 Penelitian ini mengkaji pengaruh persepsi manfaat dan persepsi 

keamanan terhadap minat menggunakan QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi 

pada mahasiswa di Pujasera Universitas Palangka Raya. Meskipun 

infrastruktur QRIS telah tersedia di lingkungan kampus, adopsi di 

kalangan mahasiswa belum optimal karena sebagian masih lebih 

memilih transaksi tunai. Berlandaskan Technology Acceptance Model 

                                                   
13 Riflan Buluati dkk., “Pengaruh Kemudahan, Keamanan Dan Kepercayaan Bertransaksi 

Terhadap Minat Menggunakan QRIS (Quick Response Indonesian Standard) Pada Pelaku UMKM 

Di Kabupaten Boalemo,” Wahana 75, no. 2 (Desember 2023): 33–47. 
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(TAM), penelitian ini memperluas model tersebut dengan 

mengintegrasikan kepercayaan dan keamanan sebagai faktor penentu 

adopsi pembayaran digital. Pendekatan kuantitatif eksplanatori 

digunakan dengan data yang dikumpulkan dari 100 mahasiswa melalui 

kuesioner terstruktur yang disebarkan secara daring dan luring. Data 

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS) melalui SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif namun tidak 

signifikan secara langsung terhadap minat menggunakan QRIS, 

sedangkan persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepercayaan maupun minat menggunakan QRIS. Kepercayaan 

juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan QRIS. Lebih lanjut, kepercayaan terbukti memediasi 

secara parsial pengaruh persepsi manfaat dan persepsi keamanan 

terhadap minat menggunakan QRIS. Temuan ini mengimplikasikan 

bahwa kepercayaan dan keamanan merupakan faktor utama yang 

mendorong minat mahasiswa menggunakan QRIS, sehingga penyedia 

layanan pembayaran digital dan pihak kampus perlu memprioritaskan 

penguatan sistem keamanan dan pembangunan kepercayaan pengguna 

guna mempercepat adopsi QRIS di lingkungan perguruan tinggi.14 

 

                                                   
14 Nova Lianti dkk., “Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Keamanan Terhadap Minat 

Menggunakan QRIS Dengan Kepercayaan Sebagai Mediasi Pada Mahasiswa UPR,” Journal of 

Management and Creative Business 4, no. 2 (Mei 2026): 247–66. 
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 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

membahas pengaruh manfaat dan keamanan terhadap minat menggunakan 

QRIS, menggunakan pendekatan kuantitatif, serta menjadikan mahasiswa 

sebagai subjek penelitian. Perbedaannya, Penelitian Nova Lianti. 

menggunakan kepercayaan sebagai variabel mediasi dan analisis SEM-PLS, 

sedangkan penelitian ini menambahkan variabel kemudahan sebagai 

variabel independen dan menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan SPSS. Selain itu, objek penelitian sebelumnya adalah mahasiswa di 

Universitas Palangka Raya, sedangkan penelitian ini adalah mahasiswa 

penerima beasiswa KIP di IAIN Curup.  

6.  Radha Khairani Dkk, dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Manfaat, Dan Persepsi Kepercayaan Terhadap 

Minat Penggunaan Qris Sebagai Alat Transaksi Pembayaran Digital di 

Kota Pekanbaru.” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan persepsi kepercayaan 

terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat transaksi digital di Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus hair. Responden berjumlah 160 

orang. Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif, analisis 

tanggapan responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 
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heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, analisis regresi linier berganda, uji 

t, dan koefisien determinasi dengan SPSS versi 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan (X1) dan 

persepsi manfaat (X2) masing-masing variabel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan (Y). Sebaliknya variabel persepsi 

kepercayaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat 

penggunaan (Y).15 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

mengkaji pengaruh kemudahan dan manfaat terhadap minat penggunaan 

QRIS, menggunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data melalui 

kuesioner, serta analisis statistik menggunakan SPSS. Perbedaannya, 

Penelitian Radha Khairani. menggunakan variabel kepercayaan sebagai 

variabel independen dan dilakukan pada masyarakat di Kota Pekanbaru 

dengan 160 responden, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

keamanan dan dilakukan pada mahasiswa penerima beasiswa KIP IAIN 

Curup dengan jumlah sampel 87 responden.  

 Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki sejumlah kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya. Kesamaan tersebut terlihat dari fokus kajian 

yang sama-sama membahas faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

penggunaan atau minat transaksi menggunakan Quick Response Code 

                                                   
15 Radha Khairani dkk., “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Dan 

Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan Qris Sebagai Alat Transaksi Pembayaran 

Digital Di Kota Pekanbaru,” Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Akuntansi 2, no. 1 (Januari 2025): 96–

108, https://doi.org/10.69714/bd1dz237. 
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Indonesian Standard (QRIS). Sebagian besar penelitian terdahulu 

menempatkan manfaat dan kemudahan sebagai variabel yang 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS. Selain itu, penelitian-penelitian 

tersebut maupun penelitian ini sama-sama menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 

dan menggunakan analisis statistik untuk menguji hubungan serta pengaruh 

antarvariabel. Dengan demikian, penelitian ini memiliki keselarasan dengan 

penelitian terdahulu baik dari aspek konseptual maupun metodologis. 

 Meskipun memiliki kesamaan, penelitian ini juga menunjukkan 

beberapa karakteristik yang membedakannya dari penelitian sebelumnya. 

Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian, lokasi penelitian, dan 

kombinasi variabel yang digunakan. Berdasarkan enam penelitian terdahulu 

yang telah dikaji, sebagian besar penelitian hanya menguji pengaruh 

persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan 

QRIS atau mengombinasikannya dengan variabel lain, seperti kepuasan 

pelanggan maupun kepercayaan. Sementara itu, penggunaan variabel 

keamanan masih relatif terbatas 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada pengujian pengaruh manfaat, kemudahan, dan keamanan 

secara simultan terhadap minat transaksi menggunakan. Penelitian ini 

memberikan penekanan khusus pada variabel keamanan yang masih relatif 

jarang digunakan dalam penelitian terdahulu sebagai variabel independen 

yang diuji secara langsung bersama manfaat dan  kemudahan. Oleh karena 
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itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang lebih 

komprehensif mengenai peran ketiga variabel tersebut dalam membentuk 

minat transaksi menggunakan QRIS pada kalangan mahasiswa, sekaligus 

memperluas khazanah penelitian mengenai adopsi sistem pembayaran 

digital di lingkungan perguruan tinggi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Technology Acceptance Model (TAM) 

Model TAM dikembangkan untuk menjelaskan keputusan perilaku terkait 

penggunaan sistem teknologi, berdasarkan karakteristik sistem teknologi yang 

mempengaruhi niat untuk menggunakannya. Teori TAM mencakup dua 

komponen utama yang memengaruhi keputusan pengguna dalam mengadopsi 

suatu sistem, yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. 

Kedua faktor ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat perilaku 

seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut.  

 Model ini menjelaskan bahwa ketika seseorang dihadapkan pada sistem 

informasi atau teknologi baru, terdapat beberapa faktor tertentu yang akan 

mempengaruhi sikap mereka dalam menggunakannya. Keputusan pengguna 

terhadap sistem tersebut menjadi faktor kunci yang menentukan apakah 

teknologi baru ini akan diterima atau justru ditolak. Dalam konteks ini, manfaat 

yang dirasakan (perceived usefulness) mengacu pada tingkat keyakinan 

seseorang bahwa penggunaan sistem akan mampu meningkatkan kinerja 

pekerjaan mereka. Sementara itu, kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) ditentukan oleh sejauh mana seseorang percaya bahwa pengoperasian 

sistem tersebut tidak memerlukan usaha yang besar atau menyulitkan.1 

 

 

                                                   
1 Soetam Rizky Wicaksono, Teori Dasar Technology Acceptance Model (Malang: CV. 

Seribu Bintang, 2022). 
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B. Manfaat  

Manfaat yaitu tingkat dimana seseorang berfikir bahwa menggunakan suatu 

sistem akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang diyakini individu dapat 

diperoleh apabila menggunakan teknologi informasi. Persepsi terhadap manfaat 

adalah yang diyakini individu dapat diperolehnya apabila menggunakan 

teknologi informasi.2 

Indikator untuk mengukur manfaat yang dirasakan dari suatu sistem 

teknologi, yaitu : 

a. Meningkatkan produktivitas : yaitu penggunaan QRIS mampu membantu 

pengguna melakukan transaksi dengan lebih cepat sehingga meningkatkan 

produktivitas. 

b. Meningkatkan efisiensi : yaitu penggunaan QRIS dapat menghemat waktu 

dan tenaga dalam proses pembayaran.  

c. Meningkatkan kinerja : yaitu QRIS membantu pengguna dalam 

menyelesaikan transaksi dengan lebih baik. 

d. Meningkatkan efektivitas : yaitu penggunaan QRIS membuat proses 

pembayaran menjadi lebih tepat dan tanpa hambatan.3  

 

 

  

                                                   
2 Nurdin dkk., “Pengaruh Manfaat, Kepercayaan Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking Di Bank Mega Syariah Cabang Palu,” Jurnal Ilmu 

Perbankan Dan Keuangan Syariah 3, no. 1 (Juni 2021): 30–45. 
3 Atriani Atriani dkk., “Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Minat Menggunakan Dompet Digital OVO,” Jurnal Sosial Ekonomi Dan Humaniora 6, no. 1 (Juni 

2020): 54–61. 
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C. Kemudahan 

 kemudahan adalah kondisi dimana seseorang percaya bahwa penggunaan 

teknologi akan bebas dari upaya, sedangkan Davis berpendapat bahwa 

kemudahan merupakan suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa suatu 

teknologi dapat dengan mudah digunakan.4 

 kemudahan penggunaan adalah  tingkat  keyakinan  seseorang  bahwa  

penggunaan suatu  sistem  akan terjadi  tanpa  memerlukan  upaya  yang  

berlebihan.  Tujuan  dari  kemudahan penggunaan  adalah  untuk  memastikan  

bahwa  pengguna  tidak  menghadapi hambatan atau kesulitan yang signifikan 

saat menggunakan teknologi tersebut. Oleh  karena  itu,  pentingnya  persepsi  

kemudahan  penggunaan  adalah  dalam meramalkan  bagaimana  pengguna  

akan  menerima  dan  mengadopsi  teknologi tersebut. indikator Kemudahan 

Penggunaan yaitu5 :  

a. Mudah dipelajari 

b. Jelas dan dapat dipahami  

c. Mudah digunakan. 

D. Keamanan 

 keamanan adalah keyakinan individu saat melakukan transaksi ia merasa 

aman sehingga akan sangat mudah bagi pengguna sehingga menimbulkan 

persepsi bahwa menggunakan layanan tersebut akan menguntungkan bagi 

                                                   
4 Agustinus Mulyadi dkk., “Pengaruh kepercayaan, kemudahan, dan kualitas informasi 

terhadap keputusan pembelian di toko online lazada,” Jembatan Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis 

Dan Terapan 15, no. 2 (2018): 87–94, https://doi.org/10.29259/jmbt.v15i2.6656. 
5 Ridha Anggita Harahap dkk., “The Influence of Perceived Ease of use, Usefulness, and 

Security on Gen Z’s Interest in using Q-Ris (Quick Response Code Indonesian Standard) as a 

Payment Method,” Formosa Journal of Applied Sciences 3, no. 3 (2024): 853–66, 

https://doi.org/10.55927/fjas.v3i3.8407. 
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dirinya6. indikator Persepsi Keamanan yaitu7:  

a. Jaminan Keamanan  

b.  Kerahasiaan Data. 

E. Pengertian  Minat 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan minat sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

minat sebagai suatu tindakan yang terkait erat dengan rasa senang karena ketika 

seseorang berminat terhadap sesuatu yang ingin dilakukannya, ia akan 

termotivasi untuk menekuninya, yang akan menimbulkan hasil yang positif 

seperti rasa senang dan percaya diri untuk terus melakukannya.8 Secara ringkas, 

minat adalah kecenderungan dan keinginan hati dari dalam diri individu untuk 

melakukan sesuatu tanpa adanya paksaan dari orang lain sehingga 

menimbulkan rasa senang dan percaya diri untuk mewujudkan tindakan tersebut.  

a. Indikator minat  

Minat dapat diukur dengan indikator berikut: 

1) Minat transaksional yaitu keinginan seseorang untuk menggunakan QRIS 

dalam melakukan transaksi pembayaran.  

2) Minat referensial yaitu keinginan seseorang untuk merekomendasikan 

QRIS kepada orang lain. 

3) Minat eksploratif yaitu ketertarikan seseorang untuk mencari informasi 

                                                   
6 Tutik Siswanti, “Analisis Pengaruh Manfaat Ekonomi, Keamanan Dan Risiko Terhadap 

Minat Penggunaan Financial Technology (Fintech) (Study Kasus pada Masyarakat di Wilayah 

Kecamatan Bekasi Timur),” Jurnal Bisnis Dan Akuntansi Unsurya 7, no. 2 (Juni 2022). 
7 Ridha Anggita Harahap dkk., “The Influence of Perceived Ease of use, Usefulness, and 

Security on Gen Z’s Interest in using Q-Ris (Quick Response Code Indonesian Standard) as a 

Payment Method,” Formosa Journal of Applied Sciences 3, no. 3 (2024): 853–66. 
8 Tutik Siswanti, “Analisis Pengaruh Manfaat Ekonomi, Keamanan Dan Risiko Terhadap 

Minat Penggunaan Financial Technology (Fintech) (Study Kasus pada Masyarakat di Wilayah 

Kecamatan Bekasi Timur),” Jurnal Bisnis Dan Akuntansi Unsurya 7, no. 2 (Juni 2022). 
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lebih lanjut mengenai penggunaan QRIS.9 

F. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

QRC (Quick Response Code) merupakan salah satu metode pembayaran 

saat melakukan transaksi pembayaran dengan memanfaatkan e-wallet atau 

dompet digital, atau mobile banking. Metode pembayaran berkembang dan 

berkisar dari kode batang hingga Kode QR. Banyak program dompet digital 

terkenal yang ada di Indonesia, antara lain OVO, Go-Pay, Dana, Doku, LinkAja, 

Shoppepay, dan lain-lain. Manfaatnya bermanfaat, praktis, dan aman dalam hal 

pembayaran. Proses pembayaran juga cukup mudah, hanya membutuhkan 

beberapa langkah cepat sebelum riwayat transaksi aplikasi menunjukkan 

dokumentasi pendukung transaksi.10 

QR Code merupakan serangkaian kode matriks atau barcode dimensi 

yang memuat informasi seperti identitas pengguna, nominal pembayaran, dan 

mata uang yang dapat dibaca dengan alat tertentu yang digunakan untuk 

transaksi pembayaran. Menurut Bank Indonesia, QRIS atau QR Code 

Indonesian Standard merupakan standar QR Code pembayaran untuk sistem 

pembayaran yang terdapat di Indonesia yang dikembangkan oleh Bank 

Indonesia dan juga Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Bank 

Indonesia sendiri mengangkat tema Unggul, yaitu Universal, Gampang, Untung, 

dan Langsung. Diharapkan dengan adanya transaksi pembayaran berbasis QRIS 

ini lebih efisien, murah dan juga membuat UMKM bisa lebih maju dan pada 

                                                   
9 Latifah Robaniyah dkk., “pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan dan 

keamanan terhadap minat menggunakan aplikasi OVO QR,” Image : Jurnal Riset Manajemen 10, 

no. 1 (2021): 53–62. 
10 Wirda Seputri dkk., “Pengaruh Technolgy Acceptance Model terhadap Minat Mahasiswa 

Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai Cashless Society,” MES 

Management Journal 2, no. 2 (2023): 116–28. 
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akhirnya dapat membuat pertumbuhan ekonomi terdorong. Berikut penjelasan 

dari masing-masing karakteristiknya: 

a. Universal, artinya inklusif untuk seluruh lapisan masyarakat dan dapat      

digunakan di dalam maupun luar negeri. 

b. Gampang, artinya transaksi dilakukan dengan mudah. 

c. Untung, artinya efisien karena satu kode QR bisa untuk semua aplikasi. 

d. Langsung, artinya transaksi cepat tidak berangsur lama sehingga          

mendukung kelancaran sistem pembayaran. 

Berdasarkan referensi dari Bank Indonesia metode QRIS terdiri dari dua  

tampilan (display) berupa media yang ada pada merchant dimana menampilkan 

QR Code yang di scan menggunakan ponsel konsumen, yaitu: 

a. Statis QR Code Customer perlu meng-input nilai transaksi payment setelah 

melakukan scan QR code. Qr code diperlihatkan melalui media cetakan 

seperti stiker, Qr code belum secara otomatis menampilkan jumlah harga 

pembayaran yang harus dibayar sehingga harus diinput jumlah nominalnya 

terlebih dahulu. 

b. Dinamis QR Code Nilai transaksi payment tampil setelah customer 

melakukan scan dynamic QR code. QR Code ditampilkan menggunakan resi, 

nota yang kemudian dicetak melalui mesin EDC atau tampilan pada layar 

monitor. 

Metode pembayaran non tunai terbagi menjadi dua yaitu E- money dan 

E-wallet. E-money atau uang elektronik merupakan pemanfaatan metode 

pembayaran berbasis server (online), seperti OVO, Go – Pay, Dana, Link – Saja, 

dan i – saku. Manfaat Qris bagi pengguna ialah sebagai berikut: 
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a. Transaksi lebih mudah, cepat dan mengikuti perkembangan zaman. 

b. Customer tidak perlu repot membawa uang tunai atau tidak   kesusahan      

ketika lupa membawa uang tunai. 

c. Terlindungi karena sudah pasti memiliki izin dan diawasi oleh Bank 

Indonesia. 

Manfaat Bagi Merchant ialah sebagai berikut: 

a. Mengurangi pemakaian uang tunai, seperti tidak membutuhkan uang 

kembalian. Dan juga uang dari hasil penjualan akan otomatis tersimpan di Bank, 

bisa dilihat setiap saat juga mengurangi risiko pencurian,hilang uang atau 

pemakaian uang palsu. 

b. Mengikuti perkembangan zaman, sehingga memudahkan customer dalam 

melakukan pembayaran. 

c. Transaksi secara otomatis langsung tercatat dan juga customer dapat melihat 

melalui history transaksi. 

d. Bisa menggunakan melalui aplikasi Gopay, Dana, Ovo, Shopeepay dan 

lainya yang mendukung Qris. 

e. Mengurangi risiko rugi karena mendapat pembayaran dengan uang palsu.11 

 

 

 

 

 

                                                   
11 Andina Dwijayant dkk., “Manfaat Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada 

Nasabah di Bank Jabar Banten (BJB),” Atrabis: Jurnal Administrasi Bisnis (e-Journal) 8, no. 2 

(2022): 256–64. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini berupaya mengidentifikasi, merumuskan, dan 

mengevaluasi hipotesis yang berasal dari tinjauan literatur terkait penelitian. 

Gambar konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

                                                                           H1 

                                                             H2 

                                                                

                                                                H3 

                                                                         H4 

  

  

Keterangan: 

a.                                : pengaruh secara parsial  

b.                                : pengaruh secara simultan  

Manfaat = Pengaruh Minat Transaksi secara parsial 

Kemudahan = Pengaruh Minat Transaksi secara parsial  

Keamanan = Pengaruh Minat Transaksi secara parsial  

Manfaat, Kemudahan, dan Keamanan = Pengaruh Minat Transaksi secara 

simultan.  

 

 Manfaat (X1) 

Kemudahan (X2) 

Keamanan (X3) 

 

Minat Transaksi 

menggunakan Qris (Y) 
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Kerangka pemikiran ini menggambarkan bahwa Manfaat (X1), Kemudahan 

(X2), dan Keamanan (X3) merupakan faktor yang diduga memengaruhi Minat 

Transaksi Menggunakan QRIS (Y), baik secara parsial maupun simultan. Oleh 

karena itu, semakin positif pengguna terhadap ketiga faktor tersebut, semakin 

tinggi pula minat mereka dalam menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran 

digital. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan formal yang menggambarkan hubungan 

yang diharapkan antara variabel independen dan variabel dependen.12 Hipotesis  

adalah dugaan awal yang diajukan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian, yang sebelumnya telah disusun dalam bentuk pernyataan. Hipotesis 

disebut sebagai dugaan sementara karena jawabannya hanya didasarkan pada 

teori-teori yang relevan dan belum diuji menggunakan data empiris. 

Berdasarkan ketentuan bahwa Ha menunjukkan adanya pengaruh dan Ho 

menunjukkan tidak adanya pengaruh serta sesuai dengan rumusan masalah yang 

diajukan, hipotesis dalam penelitian ini berikut: 

1. Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Transaksi menggunakan QRIS. 

Hipotesis ini didasarkan pada penelitian Kadek Agus Setiawan 

Jodi.13 yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh 

                                                   
12 Jim Hoy Yam dkk., “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Perspektif : Jurnal Ilmu 

Administrasi 3, no. 2 (2021): 96–102. 
13 kadek Agus Setiawan Jodi dkk., “Pengaruh Kemudahan Penggunaan Dan Manfaat 

Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (Qris) 

Pada Pedagang Di Pantai Penimbangan” (Undergraduate, Universitas Pendidikan Ganesha, 2025), 

https://repo.undiksha.ac.id/22697/. 
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positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Semakin besar 

manfaat yang dirasakan oleh pengguna, maka semakin tinggi pula minat 

untuk melakukan transaksi menggunakan QRIS. 

Ha1: manfaat berpengaruh positif terhadap minat transaksi 

menggunakan QRIS. 

2. Pengaruh kemudahan Terhadap Minat Transaksi menggunakan QRIS. 

Hipotesis ini didukung oleh Andini Astuti Putri dkk.14 yang 

membuktikan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan QRIS. Semakin mudah sistem QRIS dipahami 

dan digunakan, maka semakin tinggi minat mahasiswa untuk memanfaatkan 

QRIS sebagai alat transaksi. 

Ha2: kemudahan berpengaruh positif terhadap minat transaksi 

menggunakan QRIS. 

3. Pengaruh keamanan Terhadap Minat Transaksi menggunakan QRIS. 

Hipotesis ini mengacu pada penelitian Riflan Buluati.15 yang 

menunjukkan bahwa keamanan bertransaksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. Keamanan yang baik akan 

memberikan rasa aman kepada pengguna dalam melakukan transaksi karena 

                                                   
14 Romansyah Sahabuddin dkk., “Pengaruh Manfaat dan Kemudahan Penggunaan QRIS 

terhadap Minat Pengguna di Kalangan Gen Z Melalui Kepuasan Pelanggan,” Jurnal Rumpun 

Manajemen dan Ekonomi 2, no. 3 (2025): 375–87. 
15 Riflan Buluati dkk., “Pengaruh Kemudahan, Keamanan Dan Kepercayaan Bertransaksi 

Terhadap Minat Menggunakan QRIS (Quick Response Indonesian Standard) Pada Pelaku UMKM 

Di Kabupaten Boalemo,” Wahana : Tridarma Perguruan Tinggi 75, no. 2 (2023): 33–47. 
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pengguna meyakini bahwa data pribadi dan informasi transaksinya 

terlindungi. Semakin tinggi tingkat keamanan yang dirasakan pengguna, 

maka semakin tinggi pula minat pengguna untuk melakukan transaksi 

menggunakan QRIS. 

Ha3: keamanan berpengaruh positif terhadap minat transaksi 

menggunakan QRIS. 

4. Pengaruh Manfaat, Kemudahan, dan Keamanan Terhadap Minat Transaksi 

Menggunakan Qris.  

Pernyataan ini dilandasi oleh penelitian Kadek Agus Setiawan 

Jodi.16 menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. 

Hasil serupa juga ditemukan oleh Andini Astuti Putri dkk.17 yang 

menyatakan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Selanjutnya, penelitian 

Heppi.18 membuktikan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat konsumen menggunakan 

QRIS.  

                                                   
16 Kadek Agus Setiawan Jodi dkk., “Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Manfaat 

Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Pada Pedagang Di Pantai Penimbangan,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 17, no. 1 (2025): 

131–39, https://doi.org/10.23887/jjpe.v17i1.8%206907. 
17 Romansyah Sahabuddin dkk., Pengaruh manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS 

terhadap minat pengguna di kalangan Gen Z melalui kepuasan pelanggan, 2, no. 3 (2025), 

https://doi.org/https://doi.org/10.61722/jrme.v2i3.4523. 
18 Heppi Heppi dkk., “Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Kemudahan Terhadap Minat 

Konsumen Dalam Menggunakan Qris (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Pangkalan Kuras, 

Provinsi Riau),” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI) 5, no. 2 (2024): 187–94. 
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Ha4 : Manfaat, kemudahan, dan keamanan secara simultan 

berpengaruh positif terhadap minat transaksi menggunakan QRIS. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian 

yang analisisnya menekankan pada data-data kuantitatif (angka) yang 

dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis 

persentase data-data angka yang diperoleh dari lapangan yang kemudian diolah 

dengan metode statistika. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel sehingga jenis penelitian kuantitatif sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini.1 

B. Subjek Penelitian, Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 

Populasi pada penelitian adalah mahasiswa penerima beasiswa Kartu 

Indonesia Pintar (KIP) Program Studi Perbankan Syariah dan Ekonomi 

Syariah IAIN Curup angkatan 2022–2025. yang pernah dan sedang 

menggunakan QRIS  dalam transaksi pembayaran. 

                                                   
1 Najwa Ammara Jauza dkk., “Model dan Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Kajian 

Filosofis, Metodologis, dan Aplikatif,” QOUBA : Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2025): 104–11. 
2 Yuniarti Reny Renggo, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  Dan Kombinasi 

(Kota Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022). 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel ditentukan oleh 

peneliti dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu dengan 

mempertimbangkan masalah yang dihadapi dalam sebuah penelitian, tujuan 

yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian, hipotesis penelitian yang 

dibuat, metode penelitian serta intrumen sebuah penelitian. Pengambilan 

sampel dapat membantu peneliti dalam beberapa hal, yaitu waktu yang 

digunakan oleh peneliti akan lebih cepat, biaya yang dikeluarkan tidak 

besar, penelitian bisa diselesaikan dengan cepat dan informasi yang 

diberikan bisa lebih banyak bahkan bisa lebih mendalam.3 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik penentuan sampel 

dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. 

Penggunaan teknik ini dilakukan karena jumlah populasi yang relatif 

terbatas, sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan sebagai 

responden. Dengan demikian, sebanyak 87 orang yang merupakan 

keseluruhan populasi dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel dan 

responden penelitian. 

C. Jenis Data 

Secara umum, jenis data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari data 

primer dan data sekunder. 

                                                   
3 Isra Dewi Ahmad Rusli, “Teori populasi dan pengambilan sampel,” Jurnal Literasiologi 

9, no. 4 (2018). 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok atau data dasar yang menjadi 

sumber utama dalam pelaksanaan suatu penelitian. Data primer adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui berbagai 

metode pengumpulan seperti survei, observasi, dan eksperimen. Jenis data 

ini memiliki karakteristik khusus karena dirancang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan spesifik penelitian yang sedang dilakukan.4 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui media perantara. Dengan kata lain, 

peneliti tidak melakukan pengumpulan data tersebut secara langsung di 

lapangan, melainkan memanfaatkan data yang telah tersedia sebelumnya 

dari berbagai pihak, seperti dokumen resmi, literatur, serta arsip yang 

dihimpun oleh pihak akademik dan program studi. Beberapa contoh 

instrumen yang menjadi sumber data sekunder meliputi buku teks, jurnal 

ilmiah, artikel, laporan keuangan perusahaan, hingga data sensus yang 

diterbitkan oleh instansi pemerintah.5 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan informasi 

atau data untuk sebuah penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain sebagai berikut: 

                                                   
4 Undari Sulung Mohamad Muspawi, “Memahami sumber data penelitian : primer, sekunder, 

dan tersier,” Jurnal Edu Research 5, no. 3 (2024): 110–16. 
5 Mohamad Muspawi, “Memahami sumber data penelitian : primer, sekunder, dan tersier.” 
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1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung bagaimana 

Mahasiswa KIP IAIN Curup apakah menggunakan  QRIS dalam kegiatan 

transaksi sehari-hari. Melalui observasi ini, peneliti dapat mengetahui 

kondisi sebenarnya di lapangan, seperti mengetahui sejauh mana mahasiswa 

menggunakan, atau belum menggunakan layanan QRIS. Melalui 

pengamatan tersebut, peneliti juga akan mencatat kebiasaan mahasiswa 

dalam bertransaksi serta hambatan awal yang mungkin mereka temui ketika 

berhadapan dengan layanan digital.  

2. Angket atau kusioner 

Angket atau kuisoner merupakan suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pertanyaan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon atas pertanyaan tersebut. 

Pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa penerima KIP program studi 

Perbankan dan Ekonomi syariah angkatan 2022-2025, pertanyaan yang ada 

bersifat tertutup yaitu responden hanya dipersilahkan memilih dari beberapa 

jawaban yang sudah di sediakan.  

Angket atau Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data 

mengenai pengaruh manfaat, kemudahan, dan keamanan terhadap minat 

menggunakan. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

secara langsung dari responden melalui kuesioner dengan format pilihan 

jawaban yang telah ditentukan. Setiap item pernyataan disediakan lima 

alternatif jawaban yang akan diberi skor berdasarkan skala pengukuran 
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tertentu. Instrumen pengukuran yang digunakan adalah skala Likert, yang 

dirancang untuk mengukur sikap dan pendapat responden terhadap 

fenomena yang diteliti, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel 3. 1 

Tabel Skala Likert 

Kriteria Penilaian Responden 

Skor Simbol Keterangan 

5  SS Sangat Setuju  

4 S Setuju  

3  N Netral 

2  TS Tidak Setuju  

1  STS Sangat Tidak Setuju  

 

E. Teknik Pengelolaan Dan Analisis Data 

Penelitian ini, pengelolahan data statistik selain dihitung secara manual 

juga dihitung dengan mengunakan program komputer yaitu SPSS 27 agar 

semakin kuat kebenarannya. SPSS (statistical package for the social sciences) 

adalah salah satu program aplikasi statistik yang paling banyak dipakai oleh 

pengguna komputer. Program ini memiliki kemampuan analisis cukup tinggi, 

memiliki interface pada lingkungan grafis dengan cara pengoperasian yang 

cukup sederhana sehingga mudah untuk dipahami pemakainya. Dari sisi ilmu 

ststistik, SPSS 27 memiliki model-model analisis yang cukup lengkap 
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dibanding aplikasi lain sejenisnya.6 

Analisis data sebagai adalah upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut 

analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.7 

  

                                                   
6 Shandy Puspita dkk., “Pemanfaatan software spss untuk analisis data statistik dalam 

penelitian akademik,” Jurnal Abdi Mandala 5, no. 1 (2026). 
7 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019): 81. 
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1. Uji validitas 

Validitas bermakna dapat mengukur apa yang akan kita ukur. 

Misalnya akan mengukur “ekuitas merek” maka alat yang digunakan 

apakah dapat digunakan dalam mengukur “ekuitas merek”. Bila alat yang 

digunakan memang dapat mengukur “ekuitas merek” maka dianggap valid.8 

Terdapat beberapa jenis validitas, salah satunya adalah validitas konstruk 

(construct validity). Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu software SPSS. Dasar pengambilan keputusan 

untuk menentukan valid atau tidaknya item pernyataan dapat dilihat dari 

nilai signifikansi (P-value). Item-item dalam kuesioner dinyatakan valid 

apabila memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 (5%), sedangkan item 

dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dinyatakan tidak valid. Selain 

itu, validitas item juga dapat ditentukan melalui perbandingan antara nilai r 

hitung dan r tabel. Item pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar daripada r tabel, dan dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung 

lebih kecil daripada r tabel. 

2. Uji reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila 

dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur dikatakan reliabel jika 

                                                   
8  Sidik Priadana Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Kota Tangerang: Pascal 

Books, 2021). 



39 

 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkalikali. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari kuesioner tersebut 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner sebagai alat ukur harus 

mempunyai reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas hanya bisa 

dilakukan jika variabel pada kuesioner tersebut sudah valid. Dengan 

demikian harus menghitung validitas dahulu sebelum menghitung 

reliabilitas, jadi apabila pertanyaan pada kuesioner tidak valid maka tidak 

perlu dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas.9 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, 

apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji 

Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.10 Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam penelitian antara 

variabel bebas dan terikat memiliki distribusi yang normal atau tidak 

normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-

Smirnov menggunakan SPSS. Tes dengan persyaaratan analisisnya jika 

nilai probability sig 2 tailed > 0,05, maka distribusi data normal dan jiika 

                                                   
9 Livia Amanda dkk., “Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Partisipasi Politik Masyarakat 

Kota Padang,” Jurnal Matematika UNAND 8, no. 1 (2019): 179–88. 
10 Dodiy Fahmeyzan dkk., Uji normalitas data omzet bulanan pelaku ekonomi mikro desa 

senggigi dengan menggunakan skewness dan kurtosis, 2, no. 1 (2018). 
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nilai probability sig 2 tailed < 0.05, maka distribusi data tidak normal.11 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terbentuk adanya korelasi tinggi atau sempurna antar variabel 

bebas (independen). Untuk menguji multikolineritas dapat dilihat dari 

nilai nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Sebuah model 

regresi dikatakan bebas multikolineritas apabila nilai VIF < 10 dan 

mempunyai angka tolerance > 0,10 G.12 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

heterokedastisitas pada model regresi, dapat dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat (SRESID) 

dengan residual error (ZPRED). Jika grafik tidak menunjukkan pola 

tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang 

digunakan sudah baik.13 

4. Uji Hipotesis  

                                                   
11 Batubara Abdinur dkk., “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah

 Remaja Terhadap Karakter Peduli Sosial Siswa Di Sma Negeri 2 Medan,” Jurnal Dunia

 Pendidikan 6, no. 5 (2026): 2674–92. 
12 Rokhmad Slamet Sri Wahyuningsih, “Validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 

kepuasan kerja,” Jurnal Manajemen & Bisnis Aliansi 17, no. 2 (2022). 
13 Isna Nur Azizah dkk., “Model Terbaik Uji Multikolinearitas untuk Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Produksi Padi di Kabupaten Blora Tahun 2020,” Prosiding Seminar Nasional 

UNIMUS 4 (2021). 
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a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan variabel independen (X) dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen (Y) secara menyeluruh, serta untuk melihat 

kontribusi pengaruhnya. Nilai koefisien determinasi ini berkisar antara 

0 hingga 1. Semakin mendekati angka satu nilai R2 yang diperoleh, 

maka semakin besar pula kemampuan atau pengaruh yang dimiliki oleh 

variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada 

variabel dependen. 

b. Uji Regresi Linier Berganda  

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk 

mengolah dan menguji hasil penelitian guna menarik suatu kesimpulan. 

Metode analisis ddata yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur sejauh mana pengaruh dari variabel 

independent (X) yang meliputi manfaat, kemudahan, dan keamanan 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu minat dalam transaksi 

menggunakan QRIS. 
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Model Analisis Regresi Linier Berganda adalah sebagai berikut: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 +e 

Keterangan :  

Y = Minat Transaksi  Menggunakan QRIS 

b1 = Koefisien Regresi Untuk Manfaat 

b2 = Koefisien Regresi Untuk Kemudahan 

b3 = Koefisien Regresi Untuk Keamanan 

                  X1 = Manfaat 

X2 = Kemudahan 

X3 = Keamanan 

e = standar eror 

c. Uji T 

Uji t digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya pengaruh secara 

parsial (secara mandiri) dari masing-masing variabel independen yang 

meliputi manfaat, kemudahan, dan keamanan terhadap variabel 

dependen, yaitu minat mahasiswa IAIN Curup dalam menggunakan 

QRIS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t dapat dilakukan 

melalui dua cara, yaitu membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan 

taraf kekeliruan α (0,05), atau membandingkan nilai t hitung  dengan t 
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tabel . Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig.<0,05) atau nilai 

t hitung  lebih besar dari t tabel  (t hitung  >t tabel ), maka hipotesis 

penelitian diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara parsial, 

variabel independen tersebut memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependennya. 

d. Uji F  

Uji F digunakan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 

secara simultan atau bersamaan dari seluruh variabel independen, 

meliputi manfaat, kemudahan, dan keamanan terhadap variabel 

dependen yaitu minat menggunakan QRIS. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji F didasarkan pada perbandingan antara nilai 

signifikansi dengan tingkat α (0,05) atau melalui perbandingan nilai F 

hitung dengan nilai F tabel. Jika nilai signifikansi menunjukkan angka 

di bawah 0,05 atau nilai F hitung melebihi F tabel, maka hipotesis 

penelitian dapat diterima. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependennya secara simultan atau bersama-sama. 
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BAB IV  

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) dibentuk sebagai 

konsekuensi dari alih status STAIN Curup menjadi IAIN Curup. 

Transformasi kelembagaan ini secara resmi diatur melalui Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2018 tentang IAIN Curup 

yang ditandatangani oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 5 April 2018. 

Pascapenerbitan Peraturan Presiden tersebut, regulasi diperkuat melalui 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja (ORTAKER) IAIN Curup, serta 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019 tentang 

Status IAIN Curup.1 

a. Ekonomi Syariah 

Program Studi Ekonomi Syariah didirikan sebagai respon terhadap 

tuntutan masyarakat serta persaingan dan ekspansi Ekonomi Islam yang 

semakin ketat dari tahun ke tahun. Program Studi Ekonomi Syariah (ES) 

dan Program Studi Hukum Tata Negara (HTN) merupakan dua program 

studi baru yang diluncurkan oleh Jurusan Syariah pada tahun 2016. 

Landasan peluncuran program studi ini adalah kajian mendalam 

terhadap tuntutan masyarakat dan dunia kerja. Sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan, izin pendirian diperoleh berdasarkan Keputusan 

                                                   
1 “Tentang Fakultas,” Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup, 2025. 
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Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3524 Tahun 2016 tanggal 21 

Oktober 2016 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi Sarjana pada 

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Curup. Program Studi Ekonomi 

Syariah mulai menerima mahasiswa baru pada tahun ajaran 2017-2018 

berdasarkan izin tersebut.2 

b. Perbankan Syariah 

Sejak awal pendiriannya, Program Studi Perbankan Syariah 

dipimpin oleh Ibu Busra Febriyani, M.Ag. Pada angkatan pertama, 

program studi ini memiliki 45 mahasiswa dengan Bapak Noprizal, 

M.Ag. yang bertugas sebagai staf. Memasuki tahun 2009, jumlah 

mahasiswa mengalami peningkatan hingga mencapai 58 orang. 

Selanjutnya pada tahun 2010, terjadi restrukturisasi kepemimpinan di 

mana jabatan Ketua Program Studi resmi beralih kepada Bapak 

Noprizal, M.Ag., menggantikan Ibu Busra Febriyani, M.Ag. Dalam hal 

penjaminan mutu akademik, Program Studi Perbankan Syariah berhasil 

memperoleh akreditasi C pada tahun 2012, dan kualitas tersebut 

meningkat dengan diraihnya akreditasi B pada tahun 2015. Seiring 

dengan adanya transformasi kelembagaan dari STAIN Curup menjadi 

IAIN Curup pada tahun 2018, struktur organisasi program studi turut 

mengalami penyesuaian. Sejak saat itu, Program Studi Perbankan 

Syariah tidak lagi bernaung di bawah Jurusan Syariah, melainkan secara 

resmi beroperasi di bawah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

                                                   
2 “Akreditas Program Studi Ekonomi Syari’ah, ‘Laporan Evaluasi Diri 2020,’” Insitut 

Agama Islam Negeri Curup, 2020. 
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IAIN Curup. 

Sejalan dengan dinamika transformasi kelembagaan tersebut, terjadi 

pula penyegaran pada jajaran kepemimpinan program studi. Pada 

periode tahun 2018 hingga 2023, posisi Ketua Program Studi 

diamanahkan kepada Bapak Khairul Umam Khudhori, M.E.I., dan saat 

ini tampuk kepemimpinan dipimpin oleh Bapak Ranas Wijaya, M.E. 

Dari aspek sarana dan prasarana penunjang akademik, Program Studi 

Perbankan Syariah difasilitasi dengan ruang kelas yang representatif 

pada gedung perkuliahan setinggi dua lantai. Sementara itu, untuk pusat 

administrasi, kantor program studi berada dalam satu area bangunan 

dengan Program Studi Ekonomi Islam, yang posisinya terletak tepat 

bersebelahan dengan gedung perkuliahan Perbankan Syariah.3 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung setiap 

item dengan nilai r tabel. Jumlah responden penelitian adalah 87, 

sehingga derajat kebebasan diperoleh dari df = N − 2, yaitu 87 − 2 = 85. 

Pada tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,211. Suatu 

pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

0,211 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

 

                                                   
3 Duwi Rosita Sari dkk., “Tantangan Alumni Perbankan Syariah Iain Curup Memulai 

Berkarir Dalam Lembaga Keuangan Syariah Tahun 2015-2018” (undergraduate, Intitut Agama 

Islam Negeri Curup, 2024). 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Variabel X1 

  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh item pada variabel X1 

memiliki nilai r hitung antara 0,813 sampai 0,901. Seluruh nilai tersebut 

lebih besar dari r tabel sebesar 0,211 dan memiliki nilai signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, seluruh delapan item 

pernyataan pada variabel X1 dinyatakan valid. Oleh karena itu, semua 

item X1 dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

  

No. Item r hitung r tabel Signifikansi Keterangan 

1 X1.1 0,860 0,211 0,000 Valid 

2 X1.2 0,813 0,211 0,000 Valid 

3 X1.3 0,858 0,211 0,000 Valid 

4 X1.4 0,867 0,211 0,000 Valid 

5 X1.5 0,842 0,211 0,000 Valid 

6 X1.6 0,878 0,211 0,000 Valid 

7 X1.7 0,901 0,211 0,000 Valid 

8 X1.8 0,873 0,211 0,000 Valid 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Variabel X2 

No. Item r hitung r tabel Signifikansi Keterangan 

1 X2.1 0,855 0,211 0,000 Valid 

2 X2.2 0,779 0,211 0,000 Valid 

3 X2.3 0,814 0,211 0,000 Valid 

4 X2.4 0,830 0,211 0,000 Valid 

5 X2.5 0,823 0,211 0,000 Valid 

6 X2.6 0,843 0,211 0,000 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel X2, diperoleh nilai r hitung 

terendah sebesar 0,779 pada item X2.2 dan tertinggi sebesar 0,855 pada 

item X2.1. Seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,211 serta 

memiliki nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

item mampu mengukur variabel X2 dengan baik. Dengan demikian, 

seluruh enam pernyataan pada variabel X2 dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel X3 

No. Item r hitung r tabel Signifikansi Keterangan 

1 X3.1 0,793 0,211 0,000 Valid 

2 X3.2 0,879 0,211 0,000 Valid 

3 X3.3 0,874 0,211 0,000 Valid 

4 X3.4 0,885 0,211 0,000 Valid 

5 X3.5 0,833 0,211 0,000 Valid 

6 X3.6 0,884 0,211 0,000 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel X3, nilai r hitung seluruh 

item berada pada rentang 0,793 sampai 0,885. Seluruh nilai tersebut 

telah melebihi r tabel sebesar 0,211 dan mempunyai nilai signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

setiap item memiliki hubungan yang kuat dengan skor total variabel X3. 

Dengan demikian, seluruh enam item pada variabel X3 dinyatakan valid 

dan layak digunakan. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No. Item r hitung r tabel Signifikansi Keterangan 

1 Y1 0,920 0,211 0,000 Valid 

2 Y2 0,899 0,211 0,000 Valid 

3 Y3 0,883 0,211 0,000 Valid 

4 Y4 0,873 0,211 0,000 Valid 

5 Y5 0,881 0,211 0,000 Valid 

6 Y6 0,929 0,211 0,000 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Y, seluruh item memiliki nilai 

r hitung antara 0,873 sampai 0,929. Nilai tersebut lebih besar daripada r 

tabel sebesar 0,211 dan seluruh nilai signifikansinya adalah 0,000. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh item memiliki hubungan yang kuat 

dengan skor total variabel Y. Oleh karena itu, semua enam pernyataan 

pada variabel Y dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses 

analisis berikutnya. 
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b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen 

dalam mengukur setiap variabel penelitian. Suatu variabel dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil uji 

reliabilitas terhadap variabel X1, X2, X3, dan Y disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.5 

                          Hasil Uji Reabilitas 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

1 X1 0,950 > 0,60 Reliabel 

2 X2 0,905 > 0,60 Reliabel 

3 X3 0,928 > 0,60 Reliabel 

4 Y 0,952 > 0,60 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variabel X1 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,950, variabel X2 sebesar 

0,905, variabel X3 sebesar 0,928, dan variabel Y sebesar 0,952. Seluruh 

nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas kriteria 0,60. 

Dengan demikian, semua instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau 

memiliki tingkat konsistensi yang baik. Oleh karena itu, seluruh item 

pernyataan dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpulan 

data penelitian. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilakukan dengan memakai 2 uji, seperti uji normalitas, uji 

multikolinielitas, serta uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik dilakukan 
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dengan menggunakan SPSS. 

a. Uji Normalitas  

    Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

  Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov terhadap unstandardized residual diperoleh nilai test statistic 

sebesar 0,070 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga residual dalam 

model regresi dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini berarti data 

penelitian telah memenuhi salah satu asumsi klasik dalam analisis 

regresi linear berganda. Dengan demikian, model regresi dapat 

digunakan untuk melanjutkan pengujian hipotesis. 

 

 

 One-Sample Kolmogorov -Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 87 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

4.36185234 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.032 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Gambar 4.1 

Histogram Residual Terstandarisasi 

 

 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa distribusi residual 

membentuk pola menyerupai lonceng (bell shape) dan menyebar 

secara simetris di sekitar nilai rata-rata. Hal ini mengindikasikan bahwa 

data cenderung berdistribusi normal. 

 

Gambar 4.2 

Grafik Normal P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 
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Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan hasil bahwa titik-titik data yang 

tersebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut 

mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model 

penelitian dalam regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel X1 memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,408 dan VIF sebesar 2,451. Variabel X2 memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,486 dan VIF sebesar 2,059, sedangkan 

variabel X3 memiliki nilai tolerance sebesar 0,523 dan VIF sebesar 

1,912. Seluruh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan seluruh nilai 

VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF  

1 (Constant) -3.824 2.520  -1.517 .133    

TotalX1 .306 .099 .342 3.104 .003 .408 2.451 

TotalX2 .303 .136 .225 2.232 .028 .486 2.059  

TotalX3 .399 .127 .305 3.134 .002 .523 1.912  

a. Dependent Variable: TotalY  
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 

Scatterplot Variabel Minat dengan Hasil Regresi 

 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji Glejser diperoleh nilai signifikansi variabel X1 

sebesar 0,853, variabel X2 sebesar 0,931, dan variabel X3 sebesar 

0,954. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dan nilai 

absolut residual. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual dalam 

model bersifat konstan pada setiap pengamatan. Dengan demikian, 

model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Gambar 4.3 

Hasil gambar Scatterplot 

 

 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.145 1.374  2.289 .025 

TotalX1 .010 .054 .032 .186 .853 

TotalX2 -.006 .074 -.014 -.087 .931 

TotalX3 .004 .069 .009 .058 .954 

a. Dependent Variable: ABS  

 



55 

 

Hasil gambar yang diperolah terdapat pola yang jelas, serta titik-titik 

menunjukkan menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka indikasinya tidak terjadi heteroskedasitas. 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai R sebesar 0,767, 

R Square sebesar 0,589, dan Adjusted R Square sebesar 0,574. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,574 menunjukkan bahwa variabel X1, X2, 

dan X3 mampu menjelaskan variasi variabel Y sebesar 57,4%. 

Sementara itu, sisanya sebesar 42,6% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Dengan demikian, 

kemampuan model dalam menjelaskan perubahan variabel Y tergolong 

cukup kuat. 

  

Model Summary b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .767a
 .589 .574 5.05530 1.923 

a. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX2, TotalX1 

b. Dependent Variable: TotalY 
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b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.10 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

 Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah: 

Y = −3,824 + 0,306X1 + 0,303X2 + 0,399X3 

1. Nilai konstanta sebesar −3,824 menunjukkan bahwa apabila variabel 

X1, X2, dan X3 dianggap tetap atau bernilai nol, maka nilai variabel 

Y sebesar −3,824. Nilai konstanta tersebut menggambarkan nilai 

dasar variabel Y sebelum adanya perubahan pada ketiga variabel 

independen. Perubahan nilai Y berikutnya dipengaruhi oleh 

perubahan X1, X2, dan X3. Dengan demikian, konstanta berfungsi 

sebagai titik awal dalam persamaan regresi.  

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,306 memiliki arah positif. Artinya, 

setiap kenaikan satu satuan pada variabel X1 akan meningkatkan 

variabel Y sebesar 0,306 satuan dengan asumsi variabel X2 dan X3 

tetap. Hubungan positif menunjukkan bahwa kenaikan X1 akan 

diikuti oleh kenaikan Y. Dengan demikian, variabel X1 memberikan 

kontribusi positif terhadap perubahan variabel Y.  

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,303 memiliki arah positif. Hal ini 

Coefficientsa
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.824 2.520  -1.517 .133  

TotalX1 .306 .099 .342 3.104 .003 

TotalX2 .303 .136 .225 2.232 .028  

TotalX3 .399 .127 .305 3.134 .002  
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menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel X2 akan 

meningkatkan variabel Y sebesar 0,303 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. Semakin tinggi nilai X2, maka nilai Y juga 

cenderung semakin meningkat. Dengan demikian, variabel X2 

memberikan arah pengaruh positif terhadap variabel Y.  

4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,399 juga memiliki arah positif. 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan variabel X3 akan 

meningkatkan variabel Y sebesar 0,399 satuan dengan asumsi 

variabel X1 dan X2 tidak berubah. Nilai koefisien tersebut 

merupakan koefisien paling besar dalam persamaan regresi. Dengan 

demikian, variabel X3 memberikan peningkatan sebesar 0,399 

satuan terhadap Y pada setiap kenaikan satu satuan. 

c. Uji t 

Tabel 4.11 

Hasil Uji T 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

1. Pengaruh X1 terhadap Y  

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung variabel X1 

sebesar 3,104 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t Sig.  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.824 2.520  -1.517 .133  

TotalX1 .306 .099 .342 3.104 .003 

TotalX2 .303 .136 .225 2.232 .028  

TotalX3 .399 .127 .305 3.134 .002  
 



58 

 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh X1 terhadap Y 

diterima. Koefisien regresi sebesar 0,306 menunjukkan bahwa 

pengaruh tersebut memiliki arah positif. Dengan demikian, variabel 

X1 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Y. 

2. Pengaruh X2 terhadap Y  

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung variabel X2 

sebesar 2,232 dengan nilai signifikansi sebesar 0,028. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan hipotesis 

pengaruh X2 terhadap Y diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,303 menunjukkan arah pengaruh yang positif. Dengan demikian, 

variabel X2 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Y. 

3. Pengaruh X3 terhadap Y  

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung variabel X3 

sebesar 3,134 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan 

hipotesis pengaruh X3 terhadap Y diterima. Koefisien regresi 

sebesar 0,399 menunjukkan bahwa pengaruh X3 terhadap Y 

memiliki arah positif. Dengan demikian, variabel X3 secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y.  
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d. Uji F 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 39,650 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel X1, X2, dan X3 secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian, 

model regresi yang digunakan dalam penelitian dinyatakan layak untuk 

menjelaskan pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa manfaat, kemudahan, dan keamanan memiliki pengaruh 

terhadap minat dalam menggunakan QRIS. Pembahasan pada penelitian ini 

dilakukan untuk menjelaskan hasil pengujian hipotesis yang telah diperoleh 

serta menghubungkannya dengan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Adapun pembahasan masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 

ANOVAa
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3039.905 3 1013.302 39.650 .000b
 

Residual 2121.153 83 25.556   

Total 5161.057 86    

a. Dependent Variable: TotalY 

b. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX2, TotalX1 
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sebagai berikut: 

1. Pengaruh Manfaat terhadap Minat Transaksi Menggunakan QRIS 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel manfaat (X1) memperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,104 dengan nilai signifikansi 0,003. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis pertama 

(H1) dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel manfaat 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 

melakukan transaksi menggunakan QRIS. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar manfaat yang 

dirasakan mahasiswa dari penggunaan QRIS, maka semakin tinggi pula 

minat mereka untuk memanfaatkan QRIS sebagai sarana pembayaran. 

Manfaat yang dirasakan mencakup kemudahan dalam menyelesaikan 

transaksi, efisiensi waktu, kecepatan proses pembayaran, serta kemampuan 

melakukan transaksi secara praktis tanpa harus membawa uang tunai. 

Persepsi bahwa QRIS mampu memberikan nilai tambah dalam aktivitas 

transaksi sehari-hari akan mendorong peningkatan minat penggunaan. 

 

Hasil penelitian ini mendukung konsep Technology Acceptance Model 

(TAM) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) 

merupakan salah satu determinan utama yang memengaruhi penerimaan dan 

penggunaan suatu teknologi. Ketika pengguna meyakini bahwa suatu 

teknologi dapat meningkatkan efektivitas maupun produktivitas, maka 

kecenderungan untuk menggunakan teknologi tersebut akan semakin besar. 

 



61 

 

Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kadek Agus Setiawan Jodi.4 yang menyimpulkan bahwa 

persepsi manfaat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan QRIS. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa manfaat 

merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam 

menggunakan sistem pembayaran digital. 

2. Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Transaksi Menggunakan QRIS 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kemudahan 

(X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2,232 dengan tingkat signifikansi 0,028. 

Nilai tersebut berada di bawah taraf signifikansi 0,05 sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima. Dengan demikian, kemudahan terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat transaksi menggunakan QRIS. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai 

kemudahan penggunaan QRIS berperan dalam meningkatkan minat mereka 

untuk melakukan transaksi secara digital. Kemudahan tersebut meliputi 

kemudahan mempelajari cara penggunaan, kemudahan mengakses layanan, 

kemudahan memahami fitur yang tersedia, serta kemudahan dalam 

menyelesaikan proses pembayaran. 

Menurut konsep Technology Acceptance Model (TAM), persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) menggambarkan keyakinan 

seseorang bahwa suatu sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa 

memerlukan usaha yang berlebihan. Apabila suatu teknologi dianggap 

                                                   
4 Kadek Agus Setiawan dkk., Pengaruh Kemudahan Penggunaan Dan Manfaat 

Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Pada Pedagang Di Pantai Penimbangan. 
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sederhana dan mudah dioperasikan, maka peluang teknologi tersebut untuk 

diterima dan digunakan akan semakin besar. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Radha Khairani.5 

yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif 

terhadap minat masyarakat dalam menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran digital. 

3.  Pengaruh Keamanan terhadap Minat Transaksi Menggunakan QRIS 

Berdasarkan hasil uji t, variabel keamanan (X3) memperoleh nilai t 

hitung sebesar 3,134 dengan tingkat signifikansi 0,002. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat transaksi menggunakan QRIS. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

keamanan yang dirasakan pengguna terhadap sistem pembayaran QRIS, 

maka semakin besar pula minat mereka untuk menggunakannya. Rasa aman 

dalam melakukan transaksi digital berkaitan dengan perlindungan data 

pribadi, keamanan dana, serta jaminan bahwa setiap transaksi dapat 

dilakukan tanpa risiko penyalahgunaan maupun tindakan kriminal di bidang 

digital. 

 

 

 

                                                   
5 Radha Khairani dkk., “Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan 

persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan qris sebagai alat transaksi pembayaran digital di 

kota pekanbaru,” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Akuntansi 2, no. 1 (2025): 96–108. 
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4. Pengaruh Manfaat, Kemudahan, dan Keamanan terhadap Minat 

Transaksi Menggunakan QRIS 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 

39,650 dengan tingkat signifikansi 0,000, sehingga lebih kecil dari 0,05. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa variabel manfaat, kemudahan, dan 

keamanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat transaksi menggunakan QRIS. Dengan demikian, hipotesis keempat 

(H4) dinyatakan diterima. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa minat mahasiswa dalam 

menggunakan QRIS tidak hanya dipengaruhi oleh satu variabel, tetapi 

merupakan hasil dari kombinasi antara manfaat, kemudahan, dan keamanan. 

Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk keyakinan dan 

keputusan mahasiswa untuk menggunakan QRIS sebagai media pembayaran 

digital. 

Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,574, yang berarti bahwa sebesar 57,4% variasi 

minat transaksi menggunakan QRIS dapat dijelaskan oleh variabel manfaat, 

kemudahan, dan keamanan. Sementara itu, 42,6% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa persepsi manfaat dan 

persepsi kemudahan merupakan faktor utama yang menentukan penerimaan 

suatu teknologi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek keamanan 

menjadi faktor pendukung yang tidak kalah penting dalam meningkatkan 
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minat masyarakat untuk menggunakan sistem pembayaran digital. Oleh 

karena itu, peningkatan manfaat layanan, kemudahan penggunaan, serta 

keamanan transaksi diharapkan mampu meningkatkan minat mahasiswa 

dalam memanfaatkan QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh manfaat, kemudahan, dan keamanan 

terhadap minat transaksi menggunakan QRIS. maka dapat dirumuskan beberapa 

simpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat transaksi menggunakan QRIS. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap manfaat yang 

diperoleh dari penggunaan QRIS, seperti peningkatan efektivitas, efisiensi waktu, 

kemudahan dalam menyelesaikan transaksi, serta kepraktisan dalam melakukan 

pembayaran, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk menggunakan QRIS 

sebagai media transaksi digital. Dengan demikian, persepsi manfaat menjadi salah 

satu faktor yang berperan dalam mendorong terbentuknya minat penggunaan QRIS. 

2. Variabel kemudahan juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat transaksi menggunakan QRIS. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi 

mahasiswa mengenai kemudahan dalam mempelajari, memahami, mengoperasikan, 

dan mengakses layanan QRIS mampu meningkatkan kecenderungan mereka untuk 

menggunakan sistem pembayaran tersebut. Semakin sederhana suatu teknologi untuk 

digunakan,  
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semakin besar pula peluang teknologi tersebut diterima dan dimanfaatkan oleh 

penggunanya. 

3. Variabel keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat transaksi 

menggunakan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keamanan yang dirasakan 

pengguna, baik dalam aspek perlindungan data pribadi, keamanan dana, maupun 

keandalan sistem transaksi, merupakan faktor yang mampu meningkatkan keyakinan 

mahasiswa dalam menggunakan QRIS. Semakin tinggi persepsi keamanan yang 

dimiliki pengguna, maka semakin besar pula minat mereka untuk melakukan 

transaksi melalui QRIS. 

4. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel manfaat, kemudahan, 

dan keamanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat transaksi menggunakan QRIS. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga 

variabel tersebut merupakan faktor yang saling melengkapi dalam membentuk minat 

mahasiswa untuk menggunakan QRIS sebagai instrumen pembayaran digital. Selain 

itu, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel manfaat, 

kemudahan, dan keamanan mampu menjelaskan sebesar 57,4% variasi minat 

transaksi menggunakan QRIS, sedangkan sisanya sebesar 42,6% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam penelitian ini  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut. 

1. Bagi pihak IAIN Curup, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan pertimbangan dalam mendukung peningkatan literasi keuangan digital di 

lingkungan kampus. Kegiatan edukasi, sosialisasi, maupun pelatihan mengenai 
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penggunaan sistem pembayaran digital, khususnya QRIS, perlu terus ditingkatkan 

agar mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat, 

kemudahan, dan keamanan transaksi digital. Selain itu, optimalisasi penggunaan 

QRIS pada berbagai layanan pembayaran di lingkungan kampus diharapkan mampu 

mendorong terbentuknya budaya transaksi non-tunai di kalangan mahasiswa. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat memanfaatkan layanan QRIS secara optimal 

sebagai salah satu alternatif pembayaran digital yang praktis, efisien, dan aman. Di 

samping itu, mahasiswa juga perlu meningkatkan kesadaran dalam menjaga 

keamanan akun, kerahasiaan data pribadi, serta mengikuti prosedur transaksi yang 

aman guna meminimalkan risiko penyalahgunaan dalam transaksi digital. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat transaksi 

menggunakan QRIS, seperti kepercayaan, persepsi risiko, promosi, kualitas layanan, 

pengaruh sosial, maupun gaya hidup digital. Penelitian berikutnya juga diharapkan 

dapat menggunakan jumlah responden yang lebih besar, cakupan wilayah penelitian 

yang lebih luas, serta karakteristik responden yang lebih beragam sehingga hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik dan mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat penggunaan QRIS. 
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Pernyataan Kuisioner 

Pengaruh  Manfaat, Kemudahan, Dan Keamanan Terhadap 

Minat Transaksi Menggunakan QRIS 

Identitas Responden 

Nama                             : 

Nim                                : 

Jenis kelamin                 : 

 Program studi               : 

Angkatan                       : 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, beri tanda centang (✓) pada pertanyaan yang 

dianggap sesuai menurut  pendapat anda. 

Keterangan 

SS                  = Sangat Setuju 

S                    = Setuju 

N                   =  Netral 

TS                 = Tidak Sesuju 

STS               = Sangat Tidak Setuju 
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Variabel X1 : Manfaat 

No Keterangan Indikator Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Ketika menggunakan QRIS, 

saya dapat menyelesaikan 

transaksi pembayaran lebih 

cepat dibandingkan 

menggunakan uang tunai. 

 

 

 

 

Produktivitas 

     

2 Penggunaan QRIS 

membantu saya 

meningkatkan produktivitas 

dalam melakukan aktivitas 

pembayaran. 

     

3 Penggunaan QRIS 

membantu saya 

menyelesaikan pembayaran 

sesuai dengan kebutuhan 

transaksi. 

 

 

 

          

Efektivitas 

     

4 Saya merasa penggunaan 

QRIS membuat proses 

pembayaran menjadi lebih 

efektif. 

     

5 Penggunaan QRIS 

membantu saya menghemat 

waktu saat melakukan 

pembayaran. 

 

 

 

 

Efisiensi 

     

6 Saya tidak perlu 

menyiapkan uang tunai 

ketika melakukan 

pembayaran menggunakan 

QRIS sehingga transaksi 

menjadi lebih efisien. 
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7 Penggunaan QRIS 

meningkatkan kelancaran 

saya dalam melakukan 

transaksi pembayaran. 

 

 

 

Kinerja 

 

     

8 Secara keseluruhan, 

penggunaan QRIS 

meningkatkan kualitas 

aktivitas transaksi saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X2 Kemudahan 

No Keterangan Indikator Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya dapat mempelajari cara 

menggunakan QRIS dengan 

mudah. 

 

 

 

Mudah Dipelajari 

     

2 Saya tidak memerlukan 

waktu lama untuk 

memahami cara 

menggunakan QRIS. 

     

3 Informasi dan petunjuk 

penggunaan QRIS mudah 

saya pahami. 

     

Jelas, 
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4 Proses pembayaran 

menggunakan QRIS mudah 

saya ikuti dari awal hingga 

selesai. 

 

Dapat Dipahami 

 

 

 

     

5 Saya dapat menggunakan 

QRIS tanpa bantuan orang 

lain. 

 

Mudah Digunakan 

 

 

 

     

6 Saya tidak mengalami 

kesulitan setiap kali 

menggunakan QRIS untuk 

melakukan pembayaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X3 Keamanan 

No Keterangan Indikator Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya yakin data pribadi 

saya tetap terjaga ketika 

menggunakan QRIS. 

 

 

 

Kerahasiaan 
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2 Saya percaya informasi 

pribadi saya tidak 

disalahgunakan saat 

menggunakan QRIS. 

     

3 Saya merasa aman 

melakukan transaksi 

pembayaran 

menggunakan QRIS. 

 

 

 

Keamanan Transaksi 

     

4 Saya yakin sistem QRIS 

dapat meminimalkan 

risiko kesalahan atau 

penyalahgunaan 

transaksi. 

     

5 Saya percaya informasi 

transaksi saya terlindungi 

dari pihak yang tidak 

berwenang. 

 

 

 

 

Perlindungan Data 

     

6 Saya yakin data transaksi 

saya tersimpan dengan 

aman ketika 

menggunakan QRIS. 

 

 

 

 

Variabel Y (Minat Transaksi)  

No Keterangan Indikator Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya berminat menggunakan 

QRIS setiap kali melakukan 

transaksi pembayaran. 

 

 

 

Minat Transaksional 
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2 Saya berencana 

menggunakan QRIS pada 

transaksi pembayaran di 

masa mendatang. 

     

3 Saya bersedia 

merekomendasikan 

penggunaan QRIS kepada 

orang lain. 

 

 

 

Minat Referensial 

     

4 Saya akan menyarankan 

teman atau keluarga untuk 

menggunakan QRIS sebagai 

metode pembayaran. 

     

5 Saya tertarik mencari 

informasi mengenai fitur 

atau layanan terbaru QRIS. 

 

 

 

 

Minat Eksploratif 

     

6 Saya ingin mengetahui 

perkembangan layanan 

QRIS yang dapat 

mendukung aktivitas 

pembayaran saya. 
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Lampiran  

Daftar Responden Penelitian 

Daftar penerima KIP Mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah 

No Nama Angkatan Program Studi 

1.  Aagisyiah Maulinar 24681050 ES 

2.  Ahmad Dwi Afriansyah 22631004 PS 

3.  Alsya Aini Nur Afifah 23681006 ES 

4.  Amelia Resti 24681014 ES 

5.  Amirul Alen Gymnastiar 22631007 PS 

6.  Ana Gustiana 23681008 ES 

7.  Andre Saputra HS 23631004 PS 

8.  Anggi Rizky Faulina 23631005 PS 

9.  Anis Fitria Khalis 23681011 ES 

10.  Anissa Adita 24681011 ES 

11.  Annisa Yunara 22631009 PS 

12.  Apita Wulansari 23631009 PS 

13.  Arifa Syarani 24631005 PS 

14.  Arranty Vadialova 23631010 PS 

15.  Bunga Valentina 22631014 PS 

16.  Chelsiya Mahardita 25631029 PS 

17.  Claudia Jingga Agustin 24631044 PS 

18.  Deti Kurnia 23681019 ES 

19.  Devina Maharani 25631031 PS 
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20.  Dicky Adtya 23681024 ES 

21.  Dila Nabila 22681013 ES 

22.  Dimas Pratama Wijaya 24681055 ES 

23.  Dwi Haryanti 25681012 ES 

24.  Elfira Winarti 23631023 PS 

25.  Elsya Oktaviani 25681021 ES 

26.  Endang Setyawati 25631038 PS 

27.  Erdo Ferbi Jeksen 22681015 ES 

28.  Eza Adhitya 23681027 ES 

29.  Frediy Agung Sanjaya 25681050 ES 

30.  Gilang Arianto 22681015 ES 

31.  Herviana 24631003 PS 

32.  Imelda Sri Nauli Sinaga 23681020 ES 

33.  Indah Safitri 24681056 ES 

34.  Jesika Dwi Putri 25631011 PS 

35.  Jihan Pratama 23681034 ES 

36.  Kesa Selomita 25681004 ES 

37.  Leli Karlina 24631052 PS 

38.  Lola Nopia 24681018 ES 

39.  Maghfirah Azzahra 23631036 PS 

40.  Mahages Sholiwa 23631037 PS 

41.  Marsya Intan Ayu 23681038 ES 

42.  Mela 25681032 ES 

43.  Melsa Sutria 23631040 PS 
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44.  Meysha Aulia 23631043 PS 

45.  Mezi Dwi Anggita 24631042 PS 

46.  Mila Anjesika 22631044 PS 

47.  Muhammad Hafid 

Saputra 

23681043 ES 

48.  Muhammad Iqbal 25681017 ES 

49.  Nabila Amalia Rosada 25681030 ES 

50.  Nazwa Zinta Laura 25681038 ES 

51.  Novia Elianti 24631027 PS 

52.  Nur Afifah 24631001 PS 

53.  Piola Anjelita 25681035 ES 

54.  Popi Novita Sari 23681049 ES 

55.  Rahmad Juniyansa 24631056 PS 

56.  Rangga Pranata 22631054 PS 

57.  Rani Tamara 22681038 PS 

58.  Rani Zavira 25681001 ES 

59.  Rara Septia 24631010 PS 

60.  Ratih Aryn Nanda 25681005 ES 

61.  Regipa Indah Lestari 22631055 PS 

62.  Rendy Hidayat 23631057 PS 

63.  Reni Maysari 25631019 PS 

64.  Repina Maharani 22631056 PS 

65.  Rinda Rizki Anjelina 24681004 ES 

66.  Rizki Putri Anggraini 22631062 PS 

67.  Saharah 25631005 PS 
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68.  Salbiah 24631039 PS 

69.  Santri Elsia 23681062 ES 

70.  Saskia Diva Amanda 24681025 ES 

71.  Sela Pitria Haryani 22631065 PS 

72.  Seltha Onika 23631060 PS 

73.  Septiya Rahmadani 25631014 PS 

74.  Silvia Agustina 22681048 ES 

75.  Sinta Dwi Anjani 24681006 ES 

76.  Siti Patimah 24631029 PS 

77.  Sri Alnisa 23631062 PS 

78.  Suci Harum Yozifa 23631064 PS 

79.  Syifa Nabilla Putriani 24631016 PS 

80.  Tasya Adelina 22631072 PS 

81.  Tessa Olivia Pratiwi 24681044 ES 

82.  Via Desi Puspita Sari 23631068 PS 

83.  Vina Sari 23631069 PS 

84.  Viola Maharani 24631035 PS 

85.  Weli Yanzi 22631077 PS 

86.  Yunita Fitria 

 

246319046 PS 

87.  Zaza Kezia 25631037 PS 
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Lampiran  

r Tabel 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
  



98 
 

  



99 
 

Lampiran  

F Tabel  

 
α = 0,05 df1=(k-1) 
df2=(n-k- 

1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
161.44 
8 

199.500 
215.70 
7 

224.583 230.162 
233.98 
6 

236.768 238.883 

2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 

4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 

6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 

7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 

8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 

10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 

12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 

13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 

14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 

15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 

16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 

18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 

20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 

22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 

24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 

26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 

28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 

30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 

32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 

34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 

36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 
37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 

38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 
39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 

40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 
41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 

42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2.237 2.168 
43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.318 2.232 2.163 

44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 
45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.308 2.221 2.152 

46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 
47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 

48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 

50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 
51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 
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52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 

54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 

56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 

58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 

59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 

60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 

62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 

64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 

65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 

66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 

68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 
69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 

72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 

73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 

74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 

76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 
77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 

78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 

80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 
81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 

82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 
83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 

84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 
85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.207 2.119 2.049 

86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 2.206 2.118 2.048 
87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.205 2.117 2.047 

88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 2.203 2.115 2.045 
89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.202 2.114 2.044 

90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 
91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.200 2.112 2.042 

92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 2.199 2.111 2.041 
93 3.943 3.094 2.703 2.470 2.312 2.198 2.110 2.040 

94 3.942 3.093 2.701 2.469 2.311 2.197 2.109 2.038 
95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 

96 3.940 3.091 2.699 2.466 2.309 2.195 2.106 2.036 
97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.308 2.194 2.105 2.035 

98 3.938 3.089 2.697 2.465 2.307 2.193 2.104 2.034 

99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306 2.192 2.103 2.033 

100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 2.191 2.103 2.032 
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                                      t Tabel 

 

  

df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 

1 6.314 12.706 

2 2.920 4.303 

3 2.353 3.182 

4 2.132 2.776 

5 2.015 2.571 

6 1.943 2.447 

7 1.895 2.365 

8 1.860 2.306 

9 1.833 2.262 

10 1.812 2.228 

11 1.796 2.201 

12 1.782 2.179 

13 1.771 2.160 

14 1.761 2.145 

15 1.753 2.131 

16 1.746 2.120 

17 1.740 2.110 

18 1.734 2.101 

19 1.729 2.093 

20 1.725 2.086 

21 1.721 2.080 

22 1.717 2.074 

23 1.714 2.069 

24 1.711 2.064 

25 1.708 2.060 

26 1.706 2.056 

27 1.703 2.052 

28 1.701 2.048 

29 1.699 2.045 

30 1.697 2.042 

31 1.696 2.040 

32 1.694 2.037 

33 1.692 2.035 

34 1.691 2.032 

35 1.690 2.030 

36 1.688 2.028 

37 1.687 2.026 

38 1.686 2.024 

39 1.685 2.023 

40 1.684 2.021 

41 1.683 2.020 

42 1.682 2.018 

43 1.681 2.017 

44 1.680 2.015 

45 1.679 2.014 

46 1.679 2.013 

47 1.678 2.012 

48 1.677 2.011 

49 1.677 2.010 

 

df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 

51 1.675 2.008 

52 1.675 2.007 

53 1.674 2.006 

54 1.674 2.005 

55 1.673 2.004 

56 1.673 2.003 

57 1.672 2.002 

58 1.672 2.002 

59 1.671 2.001 

60 1.671 2.000 

61 1.670 2.000 

62 1.670 1.999 

63 1.669 1.998 

64 1.669 1.998 

65 1.669 1.997 

66 1.668 1.997 

67 1.668 1.996 

68 1.668 1.995 

69 1.667 1.995 

70 1.667 1.994 

71 1.667 1.994 

72 1.666 1.993 

73 1.666 1.993 

74 1.666 1.993 

75 1.665 1.992 

76 1.665 1.992 

77 1.665 1.991 

78 1.665 1.991 

79 1.664 1.990 

80 1.664 1.990 

81 1.664 1.990 

82 1.664 1.989 

83 1.663 1.989 

84 1.663 1.989 

85 1.663 1.988 

86 1.663 1.988 

87 1.663 1.988 

88 1.662 1.987 

89 1.662 1.987 

90 1.662 1.987 

91 1.662 1.986 

92 1.662 1.986 

93 1.661 1.986 

94 1.661 1.986 

95 1.661 1.985 

96 1.661 1.985 

97 1.661 1.985 

98 1.661 1.984 

99 1.660 1.984 
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50 1.676 2.009 

 
100 1.660 1.984 
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